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ABSTRAK

Mamum Ajaib, 64 2018 016, Penerapan Sistem Bagi Hasil
Terhadap Pendapatan Pemilik dan Penggarap Karet Menurut Ekonomi
Syari‘ah di Desa Sukadarma kecamatan Jejawi kabupaten Ogan Komerin
Hir.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan
sistem bagi hasil terhadap pendapatan pemilik dan penggarap karet
menurut ekonomi islam di desa Sukadarma kecamatan Jejawi kabupaten
Ogan Komering llir. (2) Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap
penerapan sistem bagi hasil pendapatan pemilik dan penggarap karet
menurut islam di desa Sukadarma kecamatan Jejawi kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahuni penerapan sistem
bagin hasil terhadap pendapatan pemilik dan penggarap karet Menurut
ekonomi islam di Desa Sukadarma kecamata Jejawi kabupaten Ogan
Komering Ilir dan tinjauan Ekonomi islam terhadap penerapan sistem bagi
hasil terhadap pendapatan dan penggarap kebun karet di Desa Sukadarma
kecamatan Jejawi Kabuapaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini merupakan jenis data penelitian kualitatif yaitu
menggambarkan, menguraikan atau menjelaskan seluruh permasalahan
yang ada dengan tegas dan jelas. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah pemilik dan penggarap karet yang berjumlah 10 orang dengan
mangambil latar di desa Sukadarma. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukn bahwa, Praktik bagi hasil kebun karet
di desa Sukadarma adalah bagi hasil musagah.Dalam Q.S. Al-Maidah ayat
1 secara jelas berisi perintah bagi orang-orang yang beriman hendaklah
kamu untuk penuhi akad-akad perjanjian itu.Cara pembagian hasil yang
dilakukan sesuai dengan syariat Islam. Cara bagi hasilnya adalah 1/2,
2/3,1/3 dan ada juga bagi batang. Tinjauan ekonomi islam terhadap
penerapan sistem bagi hasil terhadap pendapatan pemilik dan penggarap
karet yaitu telah memenuhi rukun dan syarat musagah sehingga agad
tersebut menjadi sah dan dengan adanya sistem bagi hasil ekonomi islam
agar terhindar riba dan maanfaatnya juga untuk memotivasi menjadi lebih
baik lagi yang sesuai dengan ajaran islam.

Kata kunci: Penerapan,Bagi Hasil, Pendapatan, Ekonomi Islam.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat
komprehensif dan universal yang mengatur semua aspek, baik sosial,
ekonomi dan politik maupun kehidupan yang bersifat spiritual. Islam
bersifat komprehnsif artinya yang mengatur semua aspek kehidupan
manusia, baik agidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu ajaran
yang sangat penting adalah bidang muamalah atau igtishadiyah (ekonomi
islam). Ekonomi islam adalah sebuah sistem ekonomi yang menjelaskan
segalah fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan keputusan
dalam setiap unit kegiatan atau aktivitas ekonomi dengan mendasarkan
taat pada aturan moral dan etika islam. *Sedangkan Islam bersifat universal
artinya syariah Islam itu dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat
sampai datangnya hari kiamat nanti. Universalitas ini tampak jelas
terutama pada bidang muamalah. Selain mempunyai cakupan luas dan
fleksibel, muamalah tidak membeda-bedakan antara muslim dan non
muslim.?

Ekonomi Islam sangat menuntun agar terlaksananya aktivitas
produksi dan mengembangkannya, baik dari segi kualitas maupun dari

segi kuantitas.

L Akhmad Mujahidi, 2014, Ekonomi Islam Sejarah, Konsep, Instrumen,Negara dan
Pasar, Rajawali Pers: Jakarta, hal. 1

2 Adhiwarman A. Karim,2011, Ekonomi Islam suatu Kajian Kontemporer, Gema Insani
Press: Jakarta , hal. 4



Ekonomi Islam tidak rela komiditi dan tenaga manusia terlantar begitu saja.
Islam menghendaki semua tenaga dikerahkan semaksimal mungkin untuk
berproduksi, supaya semua kebutuhan manusia dapat terpenuhi.

Timbul permasalahan di bidang ekonomi oleh individu, masyarakat
maupun Negara semuanya disebabkan oleh kelangkaan (scarcity) sumber
daya manusia (human resources) yang dapat memenuhi kebutuhan manusia.
Manusia mempunyai keinginan yang relatif tidak terbatas, sementara alat
pemenuhannnya terbatas, untuk itu dalam menghadapi perekonomian seperti
ini manusia hendaknya membuat target/skala prioritas dan pilihan-pilihan
yang tentunya sesuai dengan keterampilan dan sumber daya alamnya.®

Bagi Hasil adalah bentuk return (perolehan kembaliannya) dari
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Menurut
Undang-undang No. 2 tahun 1960 Tentang Pertanahan dalam pasal 1
dinyatakan bahwa: Perjanjian bagi hasil adalah perjanjian dengan nama
apapun yang diadakan antara pemilik pada sesuatu dan seorang atau badan
hukum pada pihak lain yang dalam undang-undang ini disebut penggarap
berdasarkan mana penggarap diperkenankan oleh pemilik tersebut untuk
menyelenggarakan usaha pertanian di atas tanah pemilik, dengan pembagian
hasilnya antara kedua belah pihak. Dalam pasal 1431 KUHPI dijelaskan
bahwa kerjasama dalam lahan pertanian adalah suatu bentuk kerjasama di

mana satu pihak menyediakan lahan pertanian dan lainnya sebagai penggarap,

3 Lukman Hakim,2012, Prinsip-prinsip ekonomi Islam, PT. Erlangga: Jakarta, hal. 5



bersedia menggarap (mengolah) tanah dengan ketentuan hasil produksinya,
dibagi diantara mereka.*

Petani dalam pandangan Islam adalah sebagai manusia yang merdeka
memiliki kemuliaan dan kehormatan diri, mempunyai kepribadian dan
keahlian yang layak dan harus dihormati. Petani sama sekali tidak ada
hubungannya dengan tanah yang di tempatinya untuk bekerja, kalau tanah itu
memang bukan miliknya. Yang ada ialah bahwa petani ada ikatan secara
bebas, sebuah pekerjaan yang sangat mmuliah dan merdeka dengan pekerjaan
apapun yang dapat disetujui dengan orang manapun.

Syariat Islam telah memberikan pokok-pokok aturan di dalam
melaksanakan hubungan kerja yang baik, baik hubungan kerja itu mengenai
saling tolong-menolong, saling menguntungkan dan tanpa merugikan antara
satu dengan lainnya. Dengan demikian maka cara pembagian yang menjadi
konsekuensinyapun harus demikian adanya. Artinya bagian yang diterima si
petani itu harus sesuai dengan pengorbanannya dan sesuai dengan
pekerjaannya. Tenaga merupakan satu-satunya modal bagi petani untuk
mencari kebutuhan hidup supaya kehidupanya berjalan lancar, apalagi
keringatnya harus benar-benar dihargai. Sesuai dengan hadis Nabi SAW yang

telah di jelaskannya:

oot | a1 50 (8 3 Cana di e

4 Fauzan,2011, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Kencana: Jakarta, hal. 334



Artinya:“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya

kering.” (HR. Ibnu Majah, shahih).®

Untuk mendirikan suatu usaha diperlukan keahlian dan modal sebagai
syarat utama memperoleh keberhasilan dalam suatu usaha. Tidak sedikit
orang-orang mempunyai keahlian yang memadai dan keinginan yang kuat
untuk berusaha tetapi mereka tidak mempunyai keuangan yang mendukung.
Pada kasus ini para pengusaha memanfaatkan modal dari pihak lain yang
memiliki kelebihan dana. Sudah merupakan kodratnya bahwa manusia tidak
bisa hidup sendiri, harus hidup bersama dalam usaha masyarakat yang
terorganisasi untuk mencapai tujuan bersama. Agar tujuan mereka tersebut
tercapai sebagaimana mestinya dan dalam usahanya tidak selalu terbentuk
kepentingan maka diperlukan suatu norma yang mengaturnya. Dengan adanya
kerjasama yang saling mengisi ini maka perkongsian ini akan maju secara
menyakinkan. Bila usaha ini dibuka sendiri maka tak terjadi, karena

ketidakmampuan seseorang dalam dari salah satu aspek usahanya.

Perekonomian yang marak sekarang ini adalah dengan menggunakan
sistem bagi hasil baik dalam perbankan ataupun usaha produktif. Sistem bagi
hasil baik dalam perbankan ataupun usaha produktif. Sistem bagi hasil ini

merupakan bagian dari bentuk kerjasama antara pihak penyedia dana

5> HR. Ibnu majah, 2000, dalam Hadith Encyclopedia ver. 1 [CR ROM], Perusahaan
Teknologi Informasi Harf, no. 1.



menyertakan modal dan pihak lain sebagai pengelola yang memiliki keahlian
(skill) dan manajemen sehingga tercapai tujuan perekonomian, dan apabila
terdapat keuntungan maka hal ini akan dibagi sesuai dengan kesepakatan.
Sesungguhnya agama Islam telah mengajarkan bagaimana kerjasama
(berserikat) secara benar tidak memberatkan salah satu pihak serta saling
menguntungkan serta terhindar dari riba. Berserikat dapat dilakukan dengan
lembaga ataupun perorangan. Salah satu syarikat yang diperbolehkan adalah

musagqah.®

Dalam Islam terdapat berbagai akad bagi hasil dalam bidang pertanian,
salah satu diantaranya adalah musagah, dalam musagah terdapat pihak yang
mengikrarkan dirinya untuk menyerahkan sebidang kebun sedangkan pihak
lain mengelola kebun tersebut beserta pembiayaannya. Hasil dari karet yang

diperoleh dibagi sesuai kesepakatan sebelumnya.’

Karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting untuk
Negara Indonesia dan lingkup internasional, karet sebagai tumbuhan besar
yang tingginya mencapai 25 m dan kulit batangnya menghasilkan getah yang

digunakan sebagai bahan membuat ban, bola, dan sebagainya.®

Dalam perkembangan perekonomian saat ini sistem bagi hasil tidak

hanya digunakan dalam perbankan saja, tetapi juga dipakai pada usaha

& Wangsawidjaja,2012. Pembiayaan Bank Syariah, PT. Gramedia Building: Jakarta, hal. 118
" Muhammad,2014. Teknik Perhitungan Bagi hasil di Bank Syariah. Ull Press:yogyakarta, hal. 87
8 Depdiknas,2011. Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka; Jakarta, hal. 267



perekonomian lainnya guna untuk meningkatkan perekonomian. Meskipun
usaha ini masih kecil, dan sebagian pengelola ada yang kurang mengetahui
sistem bagi hasil ini tetapi masyarakat masih mau mengikuti usaha ini. Seperti
dari obervasi awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa di desa sukadarma
kecamatan jejawi kabupaten ogan kombring ilir penerapan sistem bagi hasil di
bidang karet pengarap dan pemilik perkebunan sering terjadi kerjasama
seperti ini sering dilakukan. Namun masih banyak hal yang perlu diperhatikan
misalnya dalam hal perjanjiannya belum terdapat suatu hukum yang kuat
karena sudah menjadi kebiasaan dan kagiatan turun menurun di daerah

tersebut hingga tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi di kemudian hari.

Secara teknis, bagi hasil adalah akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau
kelalaian pengelola, pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian

tersebut.

Seperti yang telah di teliti di desa sebelummya mengenai penelitain
sistem bagi hasil karet di Desa Durian Gadis kecamatan Rambutan kabupaten

Banyuasin Jadi dalam hal penerapan sistem bagi hasil petani kebun karet di



desa Sukadarma kecamatan Jejawi kabupaten Ogan Komering Ilir terjadi
dilakukan atas dasar kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pihak, dan
menurut kebiasaan masyarakat setempat, akad dilaksanakan secara lisan tanpa
disaksikan oleh saksi-saksi dan prosedur hukum yang mendukung.
Pelaksanaan tersebut tidak mempunyai kerjasama kedua belah pihak. Hal
inilah yang menyebabkan terjadi beberapa pelanggaran terhadap penerapan
sistem yang sudah disepakati sehingga merugikan salah satu pihak, seperti
misalnya hasil dari petani karet menjual secara diam-diam kepada orang lain
tanpa sepengetahuan pemilik kebun karet atau pemilik kebun menetapkan
standar harga karet secara diam- diam, Sesuai dengan firman Allah SWT

dalam surat Al-Maidah ayat 1.
G el Gl 1l 15850 o sl

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad (perjanjian-

perjanjian) itu”.®

Penerapan sistem bagi hasil yang terjadi di Desa sukadarma Baru ini
merupakan kebiasaan para petani di desa ini dengan rasio 1/2(satu perdua)
untuk pemilik kebun dan 1/2(satu perdua) untuk penggarap ,2/3 (dua pertiga)
bagian untuk pemilik kebun karet 1/3 (satu pertiga) untuk tukang sadap Kkaret,

bagi batang misalnya 1000 batang maka pemilik memberikan 200 batang

® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, CV Darus Sunah, (Jakarta Timur 2002)



kepada penggarap. Penjualan dan penentuan harga karet perkilogram
sepenuhnya ditentukan oleh pemilik kebun atau juragan, Biasanya penetapan
harga perkilogram karet adalah menurut harga pasaran kota setempat
dikurangi 2 persen. Misalnya harga karet menurut pasaran setempat adalah
Rp. 8.200,- perkilogramnya, maka pemilik kebun atau juragan menetapkan
harga sebesar Rp. 8.000,- perkilogramnya. Apabila cara ini diterima oleh

petani karet, maka akad dapat diselesaikan.

Dari sinilah penyusun menelusuri dan meneliti apakah sistem bagi
hasil ini terdapat penipuan dan eksploitasi salah satu pihak terhadap pihak
lain. Adanya realitas menarik untuk diteliti dan diangkat dalam pembahasan
skripsi. Alasan pemilihan lokasi di desa Sukadarma, karena masyarakat di
desa ini mayoritas memiliki kebun karena dengan sistem sistem bagi hasil dan
respondennya lebih banyak dibandingkan dengan desa-desa lain. Jadi peneliti
mudah mendapatkan responden yang sesuai dengan Kriteria yang diinginkan

dalam penelitian.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis bermaksud
untuk melaksanakan penelitian mengenai’ PENERAPAN SISTEM BAGI
HASIL TERHADAP PENDAPATAN PEMILIK DAN PENGGARAP
KARET MENURUT EKONOMI ISLAM DI DESA SUKADARMA

KECAMATAN JEJAWI KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR ™.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan sistem bagi hasil terhadap pendapatan pemilik dan
penggarap karet menurut ekonomi islam di desa Sukadarma kecamatan
Jejawi kabupaten Ogan Komering Ilir ?
2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap penerapan sistem bagi hasil
pendapatan pemilik dan penggarap karet menurut islam di desa

Sukadarma kecamatan Jejawi kabupaten Ogan Komering Hir?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik
yang dipersoalkan maka penulis membatasi masalah penelitian ini pada
penerapan sistem bagi hasil pendapatan pemilik dan penggarap karet menurut
ekonomi islam di desa Sukadarma kecamatan Jejawi kabupaten Ogan

Komering Ilir.

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan pokok-pokok permasalahan di atas.
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1. Untuk mengetahui penerapan sistem bagi hasil terhadap pendapatan
pemilik dan penggarap karet menurut ekonomi islam di desa Sukadarma
kecamat Jejawi kabupaten Ogan Komering llir.

2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap penerapan sistem bagi
hasil terhadap pendapatan pemilik dan penggarap karet menurut ekonomi
islam di desa Sukadarma kecamat Jejawi kabuapten Ogan Komering Ilir.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini di harapkan dapat memberik manfaat yang sangat
besar untuk semua pihak, terutama bagi penulis, petani karet dan civitas
akademik lainnya.
1. Manfaat bagi penulis
Agar penulis dapat lebih mengetahui mengetahui penerapan sistem bagi
hasil pendapatan pemilik dan penggarap karet menurut ekonomi islam
di desa Sukadarma kecamatan Jejawi kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Manfaat bagi petani karet
Hasil penelitian ini sangat di harapkan dapat menjadi sebuah masukan
untuk petani karet di desa Sukadarma kecamatan Jejawi kabupaten
Ogan Komering Ilir.

3. Manfaat untuk Civitas Akademika
Hasil peneltian ini dapat diharapkan menjadi sebuah sumber informasi

pada penelitian selanjutnya.
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F. Tinjauan Pustaka

Suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil penelitian yang telah
ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Dari penelitian
Dina Haryati yang berjudul “Penerapan Sistem Bagi Hasil Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Petani Kebun Karet Desa Galang Tinggi
Kecamatan Banyuasin I11”.dan penelitian Meriyani yang berjudul “"Praktek
Bagi Hasil Kebun Karet Dan Manfaatnya Bagi Perekonomian Masyarakat Di
Desa Duri Gadis Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin™ dan penelitian
Helda Lestari Saputri yang berjudul “ Penerapan Sistem Bagi Hasil Terhadap
Pendapatan Pemilik dan Penggarap Karet Di Desa Suka Damai Kecamatan

Rumput Utara Kabupaten Bengkalis Menurut Ekonomi Islam”.

G. Metodologi Penelitian
Metode Penelitian Untuk mancapai sasaran yang tepat bagi penelitian,
maka penulisan mamakai metode penelitian sebagai berikut:
1. Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Sukadarma kecamata Jejawi kabupaten Ogan

Komering Ilir
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2. Jenis penelitian

a. Penelitiaan Lapangan

Penelitian lapangan adalah penelitian yang di lakukan dengan
mengumpulkan data, mengambarkan kenyataan realita lapangan dengan
informasi yang di perolah langsung dari reponden dan mengamati secara
langusng obyek apa saja yang di telitai yaitu masyarkat atau petai karet di
desa tersebut dan juga penliti ini di sebut jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak di peroleh memlalui prosedur statistik atau bentuk

hitungan lain nya, dengan kualitatif dan argumentatif.

3. Jenis dan sumber data
1. Jenis data
Jenis data pada penelitian kali ini yang di gunakan yaitu data kualitatif
adalah menggambarkan, mengguraika atau menjelaskan seluruh
permaslahan yang ada dan tegas dan jelas.
2. Sumber data
a. Data primer
Data primer adalah data yang di dapat Dari sumber yang pertama
baik dari invidu maupun perorangan yang di ambil langusng dari
lapangan tentang penerapan sistem bagi hasil pendapatan pemilik
dan penggarap karet menurut ekonomi islam yang di ambil dari

narasumber yang terdiri dari kelompok yang memiliki kebun dan
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kelompok yang menyadap karet, dengan wawancara yang biasanya
di lakukan.

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data pelengkap yang di dapatkan penelitian
dari buku-buku yang sudah di kumpulkan dari pihak lain. Biasanya
sudah dalam bentuk publikasih yang berhubungan dengan masalah

yang dibahas dan diteliti.

H. Teknik Pengumulan Data
a. Metode Observasi
Observasi adalah proses mengamati subjek penelitian beserta
lingkungannya dan melakukan perekaman dan pemotretan atas perilaku
yang diamati tanpa mengubah kondisi alamiah subjek dengan lingkungan

sosialnya.

b. Metode Wawancara
Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang lebih,
dimana kedua belah pihak yang terlibat dan memiliki hak yang sama dalam
bertanya dan menjawab, setiap orang yang akan di wawancara yang akan di

libatkan baik itu pengarap dan pemilik kebun karet itu sendiri.
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C. Metode Dokumentasi,

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan, pengolahan, penyimpanan

informasi data dalam bidang pengetahuan. Metode dokumentasi yang

digunakan penulis adalah dengan mencari data yang berkaitan dengan

penelitian ini yang berupa arsip atau file yang ada di kepala desa.

I. Sistematika penulisan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam

skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis

besar dari skripsi ini, sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,metode

pengumpulan data, sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan menjelaskan tentang tinjauan umum
tentang penerapan sistem bagi hasil, pendapatan dan sistem
bagi hasil dalam pertanian menurut ekonomi pandangan

islam dan perspektif ekonomi islam.



BAB 111

BAB IV

BAB V
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: DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang kondisi lokasi umum penelitian
seperti, sejarah desa sukadarma, struktur organisasi desa
sukadarma, tugas dan wewenang kepala desa sukadarma, visi
dan misi, kondisi geografis, jumlah penduduk, kondisi sosial

ekonomi, kondisi pendidikan dan kondisi sosial keagamaan.

: ANALISA DATA

Pada bab ini memjelaskan tentang penerapan sistem bagi hasi
dan tinjauan ekonomi usalm terhadap penerapan sistem bagi
hasil di desa sukadarma kecamatn jejawi kabupaten ogan

kombring ilir.

: Kesimpulan Dan Saran

Pada bab ini berisi tentang simpulan yang didapat dari
penelitian tersebut dan saran yang ditujukan kepada pihak

terkait bagi masyarakat, dan Pembaca.
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